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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Persalinan merupakan proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan
cukup bulan (32-42 minggu) disertai dengan pengeluaran plasenta dan selaput janin,

ada dua cara persalinan yaitu persalinan lewat vagina yang disebut dengan persalinan

normal dan persalinan dengam€ara operasi section caesarea ( Ramadhanty, 2019).
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dengan syarat rahim dalam keadaan au tanpa adanya kekurangan serta berat
janin diatas 500 gram (Wiknjosastro, 2015). Indikasi medis dilakukannya operasi

sectio caesarea ada dua faktor yang menyebakan harus diakukannya operasi yaitu

faktor janin dan faktor ibu. Faktor dari janin meliputi: bayi terlalu besar, kelainan



letak janin, ancaman gawat janin, janin abnormal, faktor plasenta, kelainan tali
pusat dan bayi kembar. Sedangkan faktor ibu terdiri atas usia, jumlah anak yang
dilahirkan, keadaan panggul, penghambat jalan lahir, kelainan kontraksi lahir,
ketuban pecah dini (KPD), dan pre eklampsia (Hutabalian, 2017).

Masalah Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) masih menjadi masalah kesehatan di
Indonesia karena masih tingginya angka kematian ibu dan angka kematian bayi.
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Menurut WHO"preya 67di Cina dan 25% di
Asia, Eropa dan Amerika Latin (SUmaryati et-ai,
(Riskesdas) 2018 di Indonesia menunjukkan persalinan pada usia 10-54 tahun
mencapai 78,73% dengan angka kelahiran menggunakan metode section caesarea

sebanyak 17,6% (RISKESDAS, 2018).



Berdasarkan data menurut RISKESDAS tahun 2018 jumlah persalinan
gangguan/komplikasi pada usia 10-54 tahun di sumatera barat mencapai 27,4 %,
dengan rincian ketuban pecah dini sebesar 4,4%, plasenta previa sebesar 0,6%, posisi
janin melintang/ sunsang sebesar 4,4%, lilitan tali pusat 3,5%, pendarahan sebesar
2,6%, kejang 0,1%, plasenta tertinggal sebesar 1,4%, partus lama sebesar 4,8%,
preeklamsia dan hipertensi sebesar 3,5%, lain-lainya sebesar 6,2% (penelitian dan
pengembangan kesehatan kementrian kesehatan RI, 2018).
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kepada pasien meliputi pengkajian, diagnose, intervensi, implementasi, hingga
evaluasi. Perawat melakukan observasi terhadap kondisi pasien, melakukan
pendidikan kesehatan, serta memberikan informasi yang terkait dengan kebutuhan

pasien hingga masalah dapat teratasi. Selain itu perawat mampu menjadi (konsultan)



atau tempat konsultasi bagi pasien keluarga, dan masyarakat dalam mengatasi
masalah kesehatan yang dialami klien. Peran perawat sebagai ( educator ) atau
pendidik adalah bertanggung jawab dalam hal pendidikan dan pengajaran ilmu
keperawatan dan tenaga kerja kesehatan lainnya, bagi klien yang dalam keadaan tidak
tahu menjadi tahu, tidak mau menjadi mau dan tidak mampu menjadi mampu.
Perawat memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu hamil, suami, dan
keluarganya, meningkatkan tingkat pengetahuan kesehatan dan kemampuan Klien
mengatasi masalah kesehatan secara
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C. Tujuan
Tujuan umum
Asuhan keperawatan ini bertujuan untuk mengetahui dan

memberikan penerapan “Asuhan Keperawatan Pada Ibu dengan Post



Sectio Caesaria atas Indikasi Ketuban Pecah Dini di RSUD Rasidin
Padang”.
Tujuan khusus
a. Mampu melakukan pengkajian pada Ibu dengan Post Sectio Caesaria
atas Indikasi Ketuban Pecah Dini di RSUD Rasidin Padang.
b. Mampu merumuskan diagnosis keperawatan pada lbu dengan Post
Sectio Caesaria atas Indikasi Ketuban Pecah Dini RSUD Rasidin

Padang.
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D. Manfaat penulisan
a. Bagi ilmu keperawatan
Sebagai tambahan wacana dalam pemberian Asuhan Keperawatan
terhadap klien dengan masalah Post Operasi Sectio Caesarea khususnya
mahasiswa keperawatan.
b. Bagi penulis
Memberikan  pengetahuan dan memperkarya penulis dalam

memberikan dan penyusunan.astian keperawatan pada Ibu dengan Post

Sectio Caesarig«=ata Indika{s_ij Iieti{kiian Pecah isdan sebagai salah satu
syara menyele_s{i‘lqh&g,didikan progﬂg{aﬁdjﬁl

MERCU ,Z&'I’IJAYA padang.

Bagi ﬁi(usi pendidikan

7
Mrapkan kepada in an agar dapat digernﬁkan bagai
LLJ P
referefisi dan memberikan I I tentang Asuhan kepgf@watan pada

Ibu dgggan Post SectioCaes
Bagi keffidrga pasi

Diharap kepada keluarga mengetahui ba@

grawat aﬂgﬂ ﬂﬁ]arlgﬂ ﬁ@lPP t

mengetahui cara pemeggahan dari fisik, mental, dan sosial budaya serta

Na Cale

dan

ekonomi dan lingkungan.



e. Bagi rumah sakit
Sebagai evaluasi dalam upaya peningkatan mutu pelayanan dalam

memberikan asuhan keperawatan secara komprehensif terutama pada Ibu

dengan Post SectioCaesaria atas Indikasi Ketuban Pecah Dini.







